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Abstrak. Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya disiplin anak. Masih banyak 

anak yang membuang sampah sembarangan, masih banyak anak yang tidak mau baris pada 

saat bel sudah berbunyi, dan anak yang malas untuk mencuci tangan sebelum makan dan 

sesudah makan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembiasaan 

terhadap disiplin anak usia 4-5 tahun di TKA Plus An-Nizam Medan 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan desain Posttest Only 

Control Group Desain. Populasi dalam penelitian adalah seluruh anak TKA A An-Nizam 

Medan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi terstruktur, dan 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dengan 

uji t dengan taraf nyata α = 0,05 

Berdasarkan analisis data, nilai rata-rata yang diperoleh dalam penelitian pada kelas 

eksperimen yaitu 42,61 dengan nilai tertinggi 47 dan nilai terendah 37, sehingga disiplin 

anak tergolong dalam kategori sangat baik. Dan nilai rata-rata pada kelas kontrol 33,75 

dengan nilai tertinggi 37 dan nilai terendah 29, sehingga disiplin anak tergolong baik. Hasil 

uji hipotesis dapat disampaikan bahwa metode pembiasaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap disiplin anak yaitu dari hasil uji hiptesis diperoleh thitung>ttabel  yaitu 

8,054>1,6996 pada taraf 𝛼 = 0,05. Dengan demikian metode pembiasaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap disiplin anak usia 4-5 tahun di TKA Plus An-Nizam Medan 

 
Kata Kunci: Metode pembiasaan, disiplin anak 

 
PENDAHULUAN 

Dalam membentuk kepribadian anak yang berkualitas, perlu adanya pendidikan yang 

diberikan sejak usia dini yaitu melalui pendidikan karakter. Karakter berasal dari nilai 

sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku anak kemudian disebut dengan 

istilah karakter. Jadi, suatu karakter pada hakikatnya melekat dengan nilai dari perilaku 

tersebut. Oleh karena itu, tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari nilai. Pendidikan 

karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter anak didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang. Pendidikan karakter ini dapat dilaksanakan dalam lingkup keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Dalam pelaksanaannya, pendidikan karakter hendaknya dilaksanakan 

sedini mungkin, bukan hanya dimulai ketika anak belajar di SD, SMP, dan SMA saja, 

melainkan pula sudah dilaksanakan sejak anak belajar pada jenjang Pendidikan Anak Usia 

Dini.  

 

Salah satu karakter yang perlu ditanamkan pada anak sejak dini adalah karakter disiplin. 

Disiplin sangat penting dalam kehidupan sebab diperlukan adanya keseimbangan antara 

kebebasan dan larangan. Kedisiplinan merupakan hal yang penting yang harus ditanamkan 

pada anak. Disiplin merupakan suatu ketaatan dan kepatuhan terhadap sesuatu yang telah 

disepakati. Jadi, tujuan yang hendak dicapai dari pembentukan karakter disiplin bagi anak 
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adalah membentuk anak berkepribadian baik dan berperilaku ssuai dengan norma yang 

berlaku. Sedari dini, orangtua dan guru harus membentuk kedisiplinan anak pada semua 

aspek kehidupannya seperti disiplin dalam makan dengan tangan sendiri, disiplin dalam 

belajar, disiplin mengembalikan mainan/barang-barang yang telah dipakainya ketempat 

asalnya, dan disiplin dalam melakukan kebersihan misalnya mencuci tangan sebelum 

makan dan setelah dari toilet dan membuang sampah pada tempatnya. 

 
Disiplin merupakan karakter yang harus dibentuk pada anak usia dini untuk menyiapkan 

mereka dalam hidup bermasyarakat. Menurut Stevenson dalam Yaumi (2014:92) disiplin 

adalah pengontrolan diri untuk mendorong dan mengarahkan seluruh daya dan upaya 

dalam menghasilkan sesuatu tanpa ada yang menyuruh untuk melakukan. Orang yang 

disiplin dapat membuat aturan sendiri dan menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari 

untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan. Orang disiplin mungkin dapat menegakkan 

aturan yang berlaku tanpa dikawal dan dikontrol oleh siapa pun. 

 

Menyadur pendapat Wiyani (2013:42) kedisiplinan anak usia dini adalah suatu 

pengendalian diri terhadap perilaku anak usia 0-6 tahun dalam berperilaku sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku (bisa berupa tatanan nilai, norma dan tata tertib di rumah maupun 

di sekolah). Jadi kedisiplinan anak usia dini pada dasarnya adalah sikap taat dan patuh 

terhadap aturan yang berlaku, baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat yang dilakukan 

oleh anak usia 0-6 tahun. Ada beberapa perilaku anak yang menunjukkan kedisiplinan 

seperti, anak terbiasa bermain bergantian, tidak suka memaksakan kehendak, terbiasa 

menjaga kebersihan lingkungan dan tidak membuang sampah sembarangan. 

 

Menurut pengamatan peneliti, kurangnya disiplin disebabkan oleh kurangnya metode yang 

digunakan guru. Adapun yang peneliti pilih atau tentukan cara yaitu dengan metode 

pembiasaan. Qisthi Aini dalam jurnal (2013) mengatakan kedisiplinan yang rendah hal itu 

dapat diketahui guru pada waktu proses belajar mengajar, masih banyak anak yang 

berperilaku sesuai keinginannya, tidak mau mengerjakan tugas, selalu berkata tidak bisa 

mengerjakan, selain itu kedisiplinan anak yang rendah karena media pendukung yang 

masih kurang antara lain buku cerita, kisah dan teladan kedisiplinan yang belum mencukupi 

kebutuhan anak. Kedisiplinan sebagai karakter, jika menurun atau belum menjadi perilaku 

anak, perlu ditingkatkan dengan pembiasaan, yang penerapanya dilakukan disetiap 

aktivitas anak, seperti kegiatan bermain, berdo’a dan lain-lain, yang akan 

mempermudahkan anak untuk terus terpatri yang menjadi karakter anak tanpa pemaksaan. 

Menurut Muhammad Fadillah (2012:166) metode pembiasaan merupakan metode 

pembelajaran yang membiasakan suatu aktivitas kepada seorang anak atau peserta didik. 

Dalam konteks ini, seorang anak dibiasakan melakukan perbuatan-perbuatan yang positif 

(baik) sehingga akan tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan anak anak 

melakukan sesuatu secara berulang-ulang terus menerus sampai ia betul-betul 

memahaminya dan dapat tertanam di dalam hatinya. 

 

Menurut Syah (2010:121) belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-

kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar kebisaan selain 

menggunakan perintah, suri teladan dan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman, 

dan ganjaran agar anak memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru 

yang lebih tepat dan positif yang selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual).  

Menurut Ramli (2010) secara online mengatakan metode pembiasaan merupakan kegiatan 

yangdilakukan secara teratur dan berkesinambungan untuk melatih anak agarmemiliki 

kebiasaan-kebiasaan tertentu, yang umumnya berhubungandengan pengembangan 



 

15 

Bunga Rampai Usia Emas  e-ISSN:  2502-7166 
Vol. 5 No. 2 Desember 2019  p-ISSN:  2301-9409 

kepribadian anak seperti emosi, disiplin, budi pekerti, kemandirian, penyesuaian diri, hidup 

bermasyarakat, dan lainsebagainya 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikemukakan bahwa dengan pembiasaan dapat 

membentuk disiplin didiri anak. Pembiasaan yang dilakukan guru dapat berupa kebiasaan-

kebiasan untuk melakukan kegiatan-kegiatan positif seperti membiasakan anak untuk 

mencuci tangan sebelum makan, membiasakan anak untuk membuang sampah di tong 

sampah. Dengan demikian anak akan menerima dan berbuat baik dan akan tertanam 

karakter disiplin didiri anak. Guru sebagai seorang pendidik harus memberikan kebiasaan-

kebiasaan baik kepada peserta didik supaya anak mempunyai kepribadian baik di kemudian 

hari (dewasa) 

 

 

METODOLOGI PNELITIAN  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui akibat dari metode pembiasaan yang diberikan pada 

subyek/anak. Penelitian eksperimen ini mengelompokkan sampel penelitian menjadi dua 

kelompok, kedua kelompok tersebut diberi perlakuan yang berbeda. Kelompok kelas 

eksperimen diterapkan metode pembiasaan, dan kelompok kelas kontrol diterapkan 

pemberian nasehat. 

 

Analisis data yang dimaksudkan untuk mengolah data-data yang diperoleh dari penelitian 

yang diambil. Teknik analisis data yang dilakukan dengan statistik deskriptif dan statistik 

impersial. Teknik statistik deskriptif yang digunakan adalah untuk mendeskripsikan data 

variabel dsiplin anak dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mentabulasi Data  

Menurut Sugiyono (2010:237) tabulasi data dalam hasil penelitian berdasarkan 

data yang telah ditetapkan sebagai sampel, dan data variabel yang telah ditetapkan.  

b. Menghitung Rata-rata  

Mean merupakan teknik penejelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 

dan nilai yang dimaksud.  

c. Menginterpretasikan Hasil Perhitungan Rata-rata  

Tabel interpretasi dapat dibuat dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Interpretasi Data Disiplin Anak 

Skor Disiplin Anak 

2,1 – 3  Kurang  

3,1 – 4  Cukup  

4,1 – 5  Baik  

5,1 – 6  Cukup Baik  
 

HASIL DAN DISKUSI  

 

Kelas yang digunakan untuk kelas eksperimen adalah kelas Siti Fatimah, dengan sampel 

18 anak. Berikut ini gambar hasil data disiplin anak di kelas eksperimen. 
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil Observasi Disiplin Anak Kelas 

Eksperimen 

 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa siswa kelas eksperimen yang mendapat skor SB 

(sangat baik) sebanyak 10% dan mendapat skor B (baik) ada sebanyak 8%. 

 

Sedangkan gambar hasil data disiplin anak di kelas kontrol adalah sebagai berikut.  

 

 
Gambar 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil Observasi Disiplin Anak Kelas 

Kontrol 
 

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa siswa kelas kontrol yang mendapat skor B (baik) 

sebanyak 10% dan mendapat skor C (cukup) sebanyak 6%. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, diketahui bahwa disiplin anak dengan metode 

pembiasaan lebih tinggi dari pada metode pemberian nasehat. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

yang telah di lihat.  

Setelah dilakukan perlakuan yang berbeda diperoleh skor disiplin anak kelas eksperimen 

42,61, sedangkan kelas kontrol 33,75. Dari hasil observasi akhir kedua sampel tersebut 

diperoleh selisih sekitar 8,86. Kemudian dilakukan uji perbedaan untuk skor disiplin anak 

dan di peroleh thitung 8,054 ttabel  1,6996. Dari data yang diperoleh tersebut terdapat 

perbedaan yang signifikan antara disiplin anak pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal tersebut disebabkan karena metode pembiasaan merupakan cara yang sesuai dalam 

melatih disiplin anak usia 4-5 tahun. Hasil dari kegiatan dengan metode pembiasaan sangat 

memuaskan. Hal ini dapat di lihat dari lebih meningkatnya disiplin anak yang ditandai 

dengan terbiasanya anak membuang sampah pada tempatnya, terbiasa antri disiplin untuk 

mencuci tangan, terbiasa membereskan peralatan pribadi sendiri setelah digunakan. 

Dengan melakukan kegiatan metode pembiasaan dapat membantu anak dalam 

mendisiplinkan dirinya. Sedangkan metode yang digunakan di kelas kontrol yaitu metode 
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nasehat dirasa kurang efektif dalam kedisiplinan anak dikarenakan dalam metode nasehat 

anak tidak  melakukan dengan pembiasaan langsung tetapi hanya mendengarkan nasehat-

nasehat tentang kedisiplinan. 

Berdasarkan analisis data sebelumnya dapat diketahui bahwa disiplin anak pada kelas 

eksperimen yang diberi kegiatan dengan metode pembiasaan mengalami peningkatan yang 

lebih baik dari pada  kelas kontrol yang diberikan metode nasehat. 

Maka berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di TKA Plus An-Nizam Medan dapat 

disimpulkan bahwa metode pembiasaan memberi pengaruh yang signifikan terhadap 

disiplin anak usia 4-5 tahun 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data pada sub bab sebelumnya dapat di ambil 

kesimpulan, yaitu : 

1. Tingkat disiplin anak dengan menggunakan metode pembiasaan lebih tinggi dengan 

kategori(sangat baik)dengan rata- rata 42,61, sedangkan tingkat disiplin anak dengan 

menggunakan metode pemberian nasehat lebih rendah dengan kategori (baik) dengan 

rata-rata 33,75.  

2. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode pembiasaan terhadap disiplin anak. 

Terbukti dari hasil uji hipotesis bahwathitung (8,054) >ttabel (1,6996) pada taraf α 0,05. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil uji hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat dinyatakan ada pengaruh yang signifikan metode pembiasaan terhadap disiplin 

anak di TKA Plus An-Nizam Medan.  

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan beberapa saran yaitu : 

1. Bagi para guru PAUD hendaknya melakukan metode pembiasaan dalam melatih dan 

mengembangkan disiplin anak terutama pada anak yang disiplinnya masih kurang. 

2. Bagi sekolah sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran khususnya dalam menerapkan metode pembiasaan dalam 

meningkatkan disiplin anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai disiplin anak 

dengan metode pembiasaan agar lebih memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam 

kegiatan disiplin, sehingga kelak dapat memperoleh hasil yang lebih baik pada 

penelitian selanjutnya. 
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